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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Di tengah modernisasi zaman yang serba moderrséaikan nilai
etika semakin luntur atau boleh dibilang mulai igja Kecenderungan
masyarakat untuk berlaku bebas seakan sudah mewdibabtiap lini
kehidupan. Persoalan munculnya konsep etika adadatolak dari tata
perilaku manusia yang sudah menyalahi berbagaamtyang ada. Tak
ketinggalan pula perilaku setiap individu dalam iduhbisnis merupakan
penentu maju dan mundurnya suatu perjalanan biSsmakin beretika
orang dalam berbisnis, maka dengan sendiri akaremeinkesuksesan.
Sebaliknya bila pelaku sudah jauh dari nilai-néika dalam roda bisnisnya
sudah pasti dalam waktu dekat kemunduran akarridebe

Munculnya wacana pemikiran etika bisnis tersebidordng oleh
realitas bisnis yang mengabaikan nilai-nilai maasli Bagi sementara
pihak, bisnis adalah aktivitas ekonomi manusia yaeriujuan mencari laba
semata-mata. Karena itu, cara apapun boleh dilakdkai meraih tujuan
tersebut. Konsekuensinya bagi pihak ini, aspek linasaidak bisa dipakai
untuk menilai bisnis. Aspek moralitas dalam pergam bisnis, dianggap

akan menghalangi kesuksesanfya.
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Sebagai contoh di era sekarang adalah bisnis mmdaas, obat-
obatan terlarang, bisnis penjualan perempuan, aiaddin. Bisnis-bisnis
tersebut jelas mengabaikan moralitas, karena hbaladalah merupakan
bisnis yang meraup keuntungan yang sangat besdahabmenurut agama
hal tersebut jelas dilarang karena termasuk peabuagksiaf.

Sedangkan Muhammad dan Lukman Fauroni dalam bukWuig/a
al-Quran tenteng Etika Dan Bisnis, berpendapat bahwa bisnis bisa
disatukan dengan etika. Beliau mengatakan bahke mierupakan alasan-
alasan rasional tentang semua tindakan manusiandakmua aspek
kehidupannya, tak terkecuali aktivitas bisnis. $@caimum, bisnis
merupakan suatu kegiatan individu yang terorganisaisik menghasilkan
dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keamudalam
memenuhi kebutuhan masyarakat, atau juga sebagai embaga yang
menghasilakan barang dan jasa yang dibutuhkannotedyarakat. Sebagai
contoh di kalangan kita adalah bisnis pakaian, makaminuman, tambal
ban, dan lain-lain yang terpenting adalah kehaladan produk yang
dijualnya (Berpedoman pada al-Quran dan al-Hadist)

Etika adalah sebagai ajaran baik-buruk, benar-satdu ajaran
tentang moral khususnya dalam perilaku dan tindéikalakan ekonomi,
bersumber terutama dari ajaran agdrbengan itu, maka etika bisnis Islam

menjunjung tinggi semangat saling percaya, kejojurdan keadilan,
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sedangkan antara pemilik perusahaan dan karyawderbeang sangat
kekeluargaafi.

Dalam transformasi ekonomis, sosial, intelektuah #udaya yang
tradisional di tantang semuanya. Dalam situasgtikia mau membantu agar
kita jangan kehilangan orientasi, dapat membedakétera apa yang hakiki
dan apa yang boleh berubah dan dengan demikigngateygup mengambil
sikap-sikap yang dapat kita pertanggung jawaBkan.

Salah satu perusahaan yang menerapkan etika lstamsi adalah
PT. Buya Barokah di Kudus. Perusahaan tersebut tips meningkatkan
kuantitas penjualannya. Sebab kepercayaan pelarggada perusahaan
adalah keyakinan bahwa saat melakukan transaksishiengan mereka,
pimpinan dan karyawan perusahaan tersebut bertiadidkkompeten, etis,
dan dapat dipercaya. Kepercayaan pelanggan kepadaapaan tumbuh
karena pengalaman baik mereka melakukan transiskss berulang kaffi.

Halaman ayat dilihat pada Grafik berikut :
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Grafik 1.1 Grafik penjualan PT.Buya Barokah Kudus di tahun
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Berdasarka dari tabel diatasnenunjukkan adanya peningke,
dan juga penurunan penjualan proc padabulan oktober cn setererusnya
atas dasar grafik diatas dan j visi PT. Buya BarokatKudus yaitu ingin
menjadikan perusahae air minum yang amandikonsums dan
menyehatkarsert: memberikan manfaat bagi masyarakabbnesii dengan
memperhatika nilai-nilai etika bisnis Islam. Makadari itu peneliti
terdorong untuk mengangkat permlahan ini dalam bentuk penelitii
dengan judul: “PENGARUH ETIKA BISNIS ISLAMI TERHADAP
TINGKAT KUANTITAS PENJUALAN PRODUK (StudiPadePerusahaan

Air Minum PT. BUYA BAROKAH di Kudus)”.

° Diolah dari datgrimer yaitu data penjualan perusahaan Air minumBRIYA
BAROKAH Kudusdi tahun 2012 N



1.2 Rumusan Masalah

Sebagai perusahaan Air minum yang beradatkan keaslamaka
perusahaan Air minum PT. Buya Barokah Kudus sangatgutamakan
etika bisnis Islami untuk menunjang tingkat kuaditpenjualannya.
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yajgkah dalam
penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh etika bisnis Islami terhadap tihgkantitas penjualan

produk perusahaan?

2. Seberapa besar pengaruh etika bisnis Islami tephtwdgkat kuantitas

penjualan produk perusahaan?

1.3 Tujuan pendlitian
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuarmpéaeilitian ini
adalah:

1. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris ada #taknya
pengaruh dari etika bisnis Islami terhadap tingikantitas penjualan
produk Air minum PT. Buya Barokah Kudus.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etike lstami terhadap
tingkat kuantitas penjualan produk Air minum PTuyB Barokah

Kudus .

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang ingin diharapkan dari penelitian halah :



1. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi lpmsa yang
berkepentingan dan sebagai salah satu sumber neifdragi pembaca
dalam mengatasi permasalahan yang sama.

2. Untuk menambah informasi bagi perusahaan yang ningigin
meningkatan kuantitas penjualan produknya.

3. Untuk memberi manfaat secara teori dan aplikasihatap

pengembangan ilmu ekonomi islam.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, penulis menggunakaensatika

sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Bab ini merupakan dasar penulisan penelitian dengamguraikan
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuarelfan,
manfaat penelitian, dan Sistematika Penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang Tinjauan pustaka, KeranglemiRiran
Penelitian, Penelitian terdahulu, Hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi sub bab variabel penelitian damngf operasional,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, meigidel
pengumpulan data, variabel penelitian dan penguempdata, dan

teknik analisis data.



BAB IV ANALISISDAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi sub bab mengenai gambaran umum akaan Air
minum PT. Buya Barokah Kudus gambaran umum responde
persebaran data responden, penyajian dan penjdlasdrestimasi
data.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi sub bab kesimpulan-kesimpulan darasgkaian

pembahasan dan saransaran dari penulis.



